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ABSTRAK

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas hubungan kelekatan dengan perkembangan sosial-
emosional, kemandirian, atau temper tantrum pada kelompok usia dan konteks yang berbeda.
Kajian yang secara khusus menguji hubungan antara kelekatan aman kepada ibu dan perilaku
emosi marah pada anak usia 2-4 tahun masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku marah pada anak
usia 2-4 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Sampel penelitian terdiri atas 50 pasangan ibu dan anak yang dipilih menggunakan teknik
incidental sampling. Data kelekatan aman dikumpulkan menggunakan skala kelekatan aman
yang diisi oleh ibu, sedangkan perilaku marah anak dinilai oleh guru menggunakan rating scale
perilaku emosi marah. Data dianalisis menggunakan uji korelasi nonparametrik Spearman
karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku marah pada
anak usia 2—4 tahun. Dengan demikian, hipotesis penelitian tidak didukung oleh data. Temuan
ini menunjukkan bahwa kelekatan aman anak kepada ibu belum terbukti berhubungan secara
signifikan dengan perilaku marah pada sampel penelitian.

Kata kunci: Kelekatan Aman, Emosi Marah, Anak Usia Dini, Temper Tantrum

ABSTRACT

Previous studies have primarily examined the relationship between attachment and children’s
socio-emotional development, independence, or temper tantrums across different age groups
and contexts. However, studies specifically investigating the relationship between secure
attachment to mothers and anger-related behavior among children aged 2-4 years remain
limited. This study aimed to analyze the relationship between children’s secure attachment to
their mothers and anger-related behavior among children aged 2-4 years. A quantitative
correlational design was employed. The sample consisted of 50 mother and child pairs selected
using an incidental sampling technique. Data on secure attachment were collected using a
secure attachment scale completed by the mothers, while children’s anger-related behavior was
assessed by teachers using an anger behavior rating scale. The data were analyzed using
Spearman’s nonparametric correlation test because they were not normally distributed. The
results indicated that no significant relationship was found between children’s secure
attachment to their mothers and anger-related behavior among children aged 2-4 years.
Therefore, the research hypothesis was not supported by the data. These findings suggest that
children’s secure attachment to their mothers was not significantly associated with anger-
related behavior in the study sample.

Keywords: Secure Attachment, Anger, Early Childhood, Temper Tantrums
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PENDAHULUAN

Emosi merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia dini karena
berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kemampuan sosial, dan penyesuaian diri anak
terhadap lingkungannya (Goleman, 2016; Nurmalitasari, 2015). Sejak lahir, anak telah
menunjukkan respons emosional melalui tangisan, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh yang
kemudian berkembang melalui interaksi dengan orang tua serta lingkungan sosialnya (Fuadia,
2022; Sukatin et al., 2020). Pada rentang usia 2—4 tahun, anak mulai menampilkan emosi yang
semakin beragam, tetapi kemampuan untuk memahami, mengungkapkan, dan mengendalikan
emosi tersebut masih berkembang (Mahyudin, 2019; Nurmalitasari, 2015). Oleh karena itu,
anak pada periode ini masih memerlukan pendampingan dan regulasi bersama dari orang
dewasa untuk membantu menenangkan diri serta mengekspresikan emosi dengan cara yang
lebih adaptif (Karisma et al., 2020; Yuliasari et al., 2021).

Emosi marah, temper tantrum, dan perilaku agresif merupakan konsep yang saling
berkaitan, tetapi tidak memiliki makna yang sama. Emosi marah merujuk pada keadaan
emosional yang muncul ketika anak mengalami frustrasi, menghadapi larangan, atau merasa
kebutuhannya tidak terpenuhi, sedangkan perilaku marah merupakan ekspresi yang dapat
diamati, seperti menangis, berteriak, menolak, atau menghentakkan kaki (Syamsuddin, 2013;
Wigati & Mufidah, 2022). Temper tantrum merupakan episode ledakan emosi yang lebih intens
dan dapat melibatkan tangisan keras, teriakan, menendang, menjatuhkan diri, atau melempar
benda (Fikriyah & Syafi’i, 2021; Nurfadilah, 2021). Sementara itu, perilaku agresif mengacu
pada tindakan fisik atau verbal yang diarahkan kepada orang lain atau benda, seperti memukul,
menendang, menggigit, dan melempar, yang dapat muncul selama tantrum tetapi tidak selalu
menyertai setiap episode tantrum (Syamsuddin, 2013; Wigati & Mufidah, 2022). Dalam
penelitian ini, variabel yang dikaji adalah perilaku emosi marah, sedangkan temper tantrum
dipahami sebagai salah satu bentuk ekspresi marah dan perilaku agresif sebagai salah satu
perilaku yang mungkin menyertainya.

Kemampuan anak dalam mengelola emosi berkembang melalui interaksi dengan
lingkungan terdekat, terutama dengan orang tua sebagai figur pengasuh utama (Karisma et al.,
2020; Wijayanto, 2020). Hubungan emosional yang relatif menetap antara anak dan pengasuh
dikenal sebagai kelekatan, yang berfungsi memberikan rasa aman ketika anak menghadapi
situasi baru atau menekan (Safari & Aryesha, 2021). Kelekatan aman ditandai dengan adanya
rasa percaya, kedekatan emosional, serta keyakinan anak bahwa figur lekat akan tersedia dan
memberikan perlindungan ketika dibutuhkan (Arianda et al., 2021; Komariah et al., 2021).
Melalui hubungan yang hangat, responsif, dan konsisten, ibu dapat membantu anak
menenangkan diri, memahami pengalaman emosional, serta mengembangkan kemampuan
regulasi emosi secara bertahap (Irzalinda et al., 2022; Amseke et al., 2025).

Anak dengan kelekatan aman cenderung menggunakan ibu sebagai sumber rasa aman
ketika mengalami tekanan dan sebagai dasar untuk mengeksplorasi lingkungan secara lebih
percaya diri (Safari & Aryesha, 2021). Hubungan kelekatan yang positif juga dilaporkan
berkaitan dengan perkembangan sosial-emosional, kemandirian, dan kemampuan anak
berinteraksi secara adaptif dengan lingkungannya (Wijirahayu et al., 2016; Arianda et al., 2021;
Handayani & Robbi, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa kualitas kelekatan anak dengan
ibu berhubungan dengan kemandirian dan perkembangan sosial-emosional, tetapi variabel yang
dikaji umumnya masih bersifat luas dan tidak secara khusus berfokus pada perilaku marah anak
usia 2—4 tahun (Komariah et al., 2021; Irzalinda et al., 2022; Amseke et al., 2025). Beberapa
Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal llmu Pendidikan dan Psikologi

g https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6il

2634



PAEDAGOGY : Jurnal llmu Pendidikan dan Psikologi
Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026

3 e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336

q Onllne Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

7
Jurnal P4l

penelitian memang telah mengkaji kelekatan dan temper tantrum, tetapi penelitian tersebut
menggunakan karakteristik subjek, konteks, atau ukuran perilaku yang berbeda sehingga
hubungan antara kelekatan aman dan perilaku marah pada awal masa kanak-kanak masih perlu
diteliti lebih lanjut (Kamila, 2018; Nazilah, 2020).

Perilaku marah pada anak usia dini juga dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
kemampuan bahasa, pola pengasuhan, kondisi lingkungan, dan kemampuan anak dalam
menyampaikan kebutuhan secara verbal (Putri, 2021; Ulyah & Anggreni, 2023). Ketika anak
belum mampu menjelaskan rasa kecewa atau frustrasi dengan kata-kata, anak dapat
mengekspresikannya melalui tangisan, teriakan, penolakan, atau perilaku fisik lainnya (Fatimah
et al., 2020; Fikriyah & Syafi’i, 2021). Berdasarkan observasi awal peneliti di lingkungan
Tapos, Desa Ceweng, beberapa anak usia 2—4 tahun menunjukkan perilaku menangis, berteriak,
menolak mengikuti kegiatan pembelajaran, serta terus mencari keberadaan ibu ketika berada di
sekolah. Temuan awal tersebut menunjukkan adanya perilaku marah dan kesulitan penyesuaian
diri, tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa perilaku tersebut disebabkan
oleh kualitas kelekatan anak kepada ibu.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian empiris yang secara khusus menguji
keterkaitan antara kelekatan aman kepada ibu dan perilaku marah pada anak usia dini.
Kesenjangan penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara khusus menguiji
hubungan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku marah pada rentang usia 2-4
tahun. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas perkembangan sosial-emosional secara
umum, kemandirian, komunikasi interpersonal, atau temper tantrum pada kelompok usia dan
konteks yang berbeda (Permana et al., 2020; Komariah et al., 2021; Arianda et al., 2021).
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap perilaku emosi marah sebagai konstruk
yang dibedakan dari temper tantrum dan perilaku agresif, serta pada pelibatan anak usia 2-4
tahun sebagai kelompok yang sedang mengalami perkembangan regulasi emosi secara pesat.
Penelitian ini juga menggunakan sumber penilaian yang berbeda, yaitu ibu untuk menilai
kelekatan aman dan guru untuk menilai perilaku marah, sehingga kedua variabel diperoleh dari
konteks interaksi yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku emosi marah pada anak usia 2-4 tahun.
Secara teoretis, hubungan yang responsif dan konsisten dengan ibu diperkirakan dapat
membantu anak memperoleh rasa aman dan mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang
lebih adaptif (Arianda et al., 2021). Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku emosi
marah pada anak usia 2-4 tahun. Dengan demikian, semakin tinggi kelekatan aman anak kepada
ibu, semakin rendah perilaku emosi marah yang ditunjukkan anak, dan sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Desain
tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan
perilaku emosi marah pada anak usia 2-4 tahun. Penelitian dilaksanakan di Tapos, Desa
Ceweng. Proses penelitian di mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga analisis
data.

Populasi penelitian mencakup seluruh pasangan ibu dan anak usia 24-48 bulan yang
mengikuti pendidikan di lokasi penelitian. Sampel penelitian terdiri atas 50 pasangan ibu—anak
yang dipilih menggunakan teknik incidental sampling. Teknik tersebut merupakan pemilihan
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peserta berdasarkan ketersediaan selama proses pengumpulan data dan kesesuaiannya dengan
kriteria penelitian (Sugiyono, 2019). Kriteria inklusi anak meliputi berusia 24-48 bulan,
terdaftar sebagai peserta didik, mengikuti kegiatan selama periode pengamatan, dan
memperoleh persetujuan dari ibu atau wali. Ibu yang menjadi responden harus tinggal bersama
anak, berperan sebagai pengasuh utama, bersedia mengikuti penelitian, dan mengisi instrumen
secara lengkap. Unit analisis penelitian adalah pasangan ibu-anak, sehingga setiap skor
kelekatan aman dipasangkan dengan skor perilaku emosi marah anak menggunakan kode
identitas yang sama.

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin dari lembaga tempat
penelitian dan persetujuan dari ibu atau wali anak. Ibu mengisi skala kelekatan aman
berdasarkan interaksinya dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, guru
menilai perilaku emosi marah anak melalui observasi di lingkungan sekolah. Pengamatan
dilakukan selama kegiatan pembelajaran, bermain, pergantian kegiatan, serta ketika anak
menghadapi larangan atau penundaan pemenuhan keinginan. Sebelum melakukan observasi,
guru memperoleh penjelasan mengenai definisi operasional perilaku, kriteria pemberian skor,
dan prosedur pencatatan. Identitas ibu dan anak diganti dengan kode untuk menjaga kerahasiaan
serta memastikan ketepatan pemasangan data.

Instrumen pertama adalah skala kelekatan aman yang diadaptasi dari Aprinia (2021)
berdasarkan teori Ainsworth. Skala tersebut terdiri atas 30 aitem dengan pilihan respons 0-4
dan memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,924 berdasarkan penelitian
sebelumnya. Instrumen kedua adalah rating scale perilaku emosi marah yang dikembangkan
oleh Wigati dan Mufidah (2022) berdasarkan aspek temper tantrum menurut Potegal dan
Davidson. Instrumen tersebut terdiri atas 33 aitem dengan rentang skor 0—4 dan memiliki
koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,832. Kedua instrumen tidak dikembangkan
secara langsung dalam penelitian ini, tetapi diadaptasi atau digunakan berdasarkan penelitian
terdahulu. Informasi mengenai validitas isi, jumlah ahli yang terlibat, jumlah aitem valid, dan
kriteria penerimaan aitem perlu dilengkapi berdasarkan sumber pengembangan instrumen asli
[lengkapi informasi validasi ahli]. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor
aitem setelah membalik skor pada aitem unfavorable. Skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat kelekatan aman atau perilaku emosi marah yang lebih tinggi, sedangkan kategori skor
ditentukan berdasarkan rerata dan simpangan baku hipotetik mengacu pada Azwar (2021).

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 22 melalui beberapa
tahapan. Tahap awal mencakup pemeriksaan kelengkapan data, pengodean respons,
pembalikan skor aitem unfavorable, dan penghitungan skor total setiap variabel. Selanjutnya,
analisis deskriptif dilakukan untuk menyajikan frekuensi, persentase, nilai minimum, nilai
maksimum, serta ukuran pemusatan dan penyebaran data. Peneliti kemudian melakukan uji
normalitas untuk menentukan teknik analisis inferensial yang sesuai. Karena data tidak
berdistribusi normal, hubungan antara kelekatan aman dan perilaku emosi marah dianalisis
menggunakan korelasi Spearman’s rho dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis dilaporkan
dalam bentuk jumlah pasangan yang dianalisis, koefisien rsr_srs, arah dan kekuatan korelasi,
serta nilai ppp. Apabila dua guru menilai anak yang sama, konsistensi penilaian dianalisis
menggunakan intraclass correlation coefficient, bukan independent-samples t-test, karena
kedua skor berasal dari subjek yang sama (Koo & Li, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian berupa hasil analisa statistik deskriptif dan uji hipotesis korelasi
Nonparametric Correlation Rho Spearman. Penelitian ini juga menyajikan data deskriptif dari
masing-masing variabel yang diperoleh. Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Data Deskriptif Nilai Skala Kelekatan Aman

\o Batas Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1 90-120 Sangat Tinggi 3 6 %

2 70 -89 Tinggi 37 74 %

3 50 - 69 Cukup 10 20 %

4 30-49 Rendah 0 0%

5 0-29 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar anak memiliki skor kelekatan aman pada kategori
tinggi, yaitu sebanyak 37 anak atau 74%. Sebanyak 10 anak atau 20% berada pada kategori
sedang, sedangkan tiga anak atau 6% berada pada kategori sangat tinggi. Tidak terdapat anak
yang termasuk dalam kategori rendah maupun sangat rendah. Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa skor kelekatan aman pada sampel penelitian cenderung terkonsentrasi pada kategori
sedang hingga sangat tinggi.

Selanjutnya, data deskriptif nilai rating scale Perilaku Emosi Marah dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Data Deskriptif Nilai Rating Scale Perilaku Emosi Marah

No Batas Nilai Kategori Frekuensi Presentase
1 99 - 132 Sangat Tinggi 0 0%
2 77 —98 Tinggi 0 0%
3 55-76 Cukup 3 6 %
4 33-54 Rendah 46 90 %
5 0-32 Sangat Rendah 1 2 %
Jumlah 50 100%

Berdasarkan tabel 2, di atas, dari 50 subjek dalam penelitian ini paling banyak subjek
penelitian memiliki emosi marah pada kategori “Rendah”, yaitu sebanyak 90 %, selanjutnya
urutan ke-2 pada kategori “Cukup” sebanyak 6 % , dan urutan ke-3 subyek dalam kategori
“Sangat Rendah” sebanyak 2 % . Subjek yang memiliki Emosi Marah Anak dalam kategori
tinggi dan sangat tinggi sebesar 0 %.

Hasil penelitian berupa analisis deskriptif uji korelasi Nonparametric Rho Spearman
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Nonparametric Rho Spearman
rrho Sig. Kesimpulan p

0,257 0,072 Sig. >0,050 Tidak Signifikan
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Berdasarkan tabel 3, menyajikan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil analisis korelasi Nonparametric Correlation Rho Spearman (2-tailed)
antara variabel kelekatan aman dengan variabel perilaku emosi marah diperoleh nilai koefisien
korelasi (r rho) sebesar 0,257 dan nilai signifikansi (p) = 0,072 ( p > 0,050). Artinya, tidak
ada hubungan antara kelekatan aman terhadap ibu dengan emosi marah pada anak usia 2-4
tahun. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.

Untuk mengetahui perbedaan skor perilaku emosi marah pada anak usia 2-4 tahun antara
kelompok penilai A dan penilai B dilakukan uji Independent T-Test. Hasilnya disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Independent t-test Perilaku Emosi Marah
F Sig. (2-tailed) Kesimpulan p

0,347 0,608 Sig. >0,050 Tidak Signifikan

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis Uji Independent t-test Rho Equal Variances assumed
menunjukkan Sig. = 0,608 (p > 0,05). Nilai signifikan sebesar 0,608 yang berarti nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil skor
perilaku emosi marah anak usia 2-4 tahun dari kelompok penilai A dan kelompok penilai B.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kelekatan aman anak kepada ibu
dan perilaku emosi marah pada anak usia 2—4 tahun bersifat positif, lemah, dan tidak signifikan.
Analisis korelasi Spearman menghasilkan koefisien rs=0,257r_s=0,257rs=0,257 dengan nilai
p=0,072p=0,072p=0,072, sehingga nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05. Arah korelasi
positif menunjukkan bahwa peningkatan skor kelekatan aman cenderung diikuti oleh
peningkatan skor perilaku emosi marah, tetapi kecenderungan tersebut sangat lemah dan tidak
didukung secara statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan aman dan perilaku emosi marah tidak
didukung oleh data.

Hasil yang tidak signifikan tidak berarti bahwa kelekatan aman sama sekali tidak
berkaitan dengan perkembangan emosi anak. Temuan ini hanya menunjukkan bahwa penelitian
belum memperoleh bukti statistik yang cukup untuk menyatakan adanya hubungan antara
kedua variabel pada sampel yang diteliti. Arah korelasi positif juga tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa kelekatan aman meningkatkan perilaku emosi marah karena kekuatan
hubungannya lemah dan nilai signifikansinya berada di atas batas 0,05. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak dapat menyatakan bahwa kelekatan aman menurunkan maupun
meningkatkan perilaku emosi marah atau temper tantrum pada anak.

Salah satu faktor yang mungkin memengaruhi hasil penelitian adalah terbatasnya variasi
skor pada kedua variabel. Sebagian besar anak berada pada kategori kelekatan aman tinggi,
sedangkan sebagian besar skor perilaku emosi marah berada pada kategori rendah. Konsentrasi
skor pada kategori tertentu dapat menimbulkan restriction of range, yaitu kondisi ketika
keragaman data terlalu sempit untuk memperlihatkan hubungan antarvariabel secara jelas.
Variasi skor yang terbatas dapat memperkecil koefisien korelasi dan mengurangi kemampuan
analisis statistik dalam mendeteksi hubungan yang mungkin terdapat pada populasi yang lebih
beragam.
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Ukuran sampel juga perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan hasil penelitian.
Penelitian ini hanya melibatkan 50 pasangan ibu-anak yang dipilih menggunakan teknik
incidental sampling pada satu lokasi penelitian. Jumlah sampel tersebut dapat membatasi
kekuatan statistik dalam mendeteksi hubungan yang lemah, terutama ketika distribusi skor
kedua variabel relatif homogen. Selain itu, teknik pemilihan sampel berdasarkan ketersediaan
membatasi keterwakilan karakteristik anak usia 2—4 tahun secara lebih luas, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara langsung kepada seluruh populasi.

Perbedaan sumber dan konteks penilaian dapat turut menjelaskan lemahnya hubungan
antara kedua variabel. Kelekatan aman dinilai oleh ibu berdasarkan interaksi dengan anak
dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan perilaku emosi marah dinilai oleh guru berdasarkan
pengamatan anak di lingkungan sekolah. Anak dapat memperlihatkan perilaku yang berbeda di
rumah dan di sekolah karena terdapat perbedaan aturan, tuntutan, kegiatan, figur pendamping,
dan situasi yang memicu emosi. Penggunaan penilai yang berbeda dapat mengurangi bias akibat
penggunaan satu sumber penilaian, tetapi juga dapat menghasilkan keterkaitan skor yang lebih
rendah apabila perilaku anak sangat bergantung pada konteks.

Hasil penelitian ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan
adanya hubungan antara kelekatan aman dan perkembangan sosial-emosional, kemandirian,
serta kemampuan anak berinteraksi secara adaptif (Wijirahayu et al., 2016; Komariah et al.,
2021; Arianda et al., 2021; Handayani & Robbi, 2023). Perbedaan tersebut dapat disebabkan
oleh perbedaan konstruk yang diukur karena perkembangan sosial-emosional merupakan
konsep yang lebih luas daripada perilaku emosi marah. Kemandirian, kemampuan sosial, dan
penyesuaian emosi tidak selalu menunjukkan pola hubungan yang sama dengan frekuensi atau
intensitas kemarahan anak. Perbedaan usia peserta, instrumen penelitian, ukuran sampel, serta
lingkungan pengamatan juga dapat menghasilkan temuan yang berbeda antarpenelitian.

Perilaku emosi marah pada anak usia dini juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
selain kelekatan aman. Keterbatasan kemampuan bahasa, pola pengasuhan, kondisi lingkungan,
temperamen, dan kemampuan anak menyampaikan kebutuhan secara verbal dapat berperan
dalam munculnya kemarahan (Putri, 2021; Ulyah & Anggreni, 2023). Anak yang belum mampu
menjelaskan rasa kecewa atau frustrasi dengan kata-kata dapat mengekspresikannya melalui
tangisan, teriakan, penolakan, atau tindakan fisik lainnya (Fatimah et al., 2020; Fikriyah &
Syafi’i, 2021). Faktor-faktor tersebut belum dikendalikan dalam penelitian ini, sehingga variasi
perilaku emosi marah kemungkinan juga dipengaruhi oleh kondisi lain yang tidak dianalisis.

Keandalan penilaian guru perlu diperhatikan karena perilaku emosi marah diukur
melalui observasi di sekolah. Apabila dua guru menilai anak yang sama, reliabilitas antarpenilai
sebaiknya diuji menggunakan intraclass correlation coefficient untuk mengetahui tingkat
konsistensi atau kesepakatan skor. Nilai reliabilitas antarpenilai yang rendah dapat menambah
kesalahan pengukuran dan melemahkan korelasi antara kelekatan aman dan perilaku emosi
marah. Sebaliknya, reliabilitas yang baik akan memperkuat keyakinan bahwa skor perilaku
emosi marah dinilai secara konsisten oleh kedua guru.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku emosi marah pada anak usia 2—4 tahun. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perilaku emosi marah pada sampel penelitian tidak dapat
dijelaskan hanya berdasarkan tingkat kelekatan aman kepada ibu. Penafsiran hasil perlu
mempertimbangkan keterbatasan variasi skor, ukuran sampel yang relatif kecil, teknik
sampling, perbedaan sumber penilaian, dan faktor perkembangan lain yang belum dianalisis.
Penelitian selanjutnya perlu melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, menggunakan
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observasi berulang di rumah dan sekolah, serta memasukkan kemampuan bahasa, temperamen,
dan pola pengasuhan sebagai variabel tambahan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki kelekatan aman
pada kategori tinggi, sedangkan perilaku emosi marah sebagian besar berada pada kategori
rendah. Hubungan antara kelekatan aman anak kepada ibu dan perilaku emosi marah
menunjukkan arah positif yang lemah dan tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kelekatan aman
anak kepada ibu dan perilaku emosi marah pada anak usia dini tidak didukung oleh data
penelitian. Temuan ini juga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa kelekatan aman
menurunkan ataupun meningkatkan perilaku emosi marah dan temper tantrum pada anak.

Hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan mempertimbangkan keterbatasan variasi skor,
ukuran sampel yang relatif kecil, penggunaan teknik incidental sampling, dan perbedaan
sumber penilaian antara ibu dan guru. Perilaku emosi marah kemungkinan juga berkaitan
dengan kemampuan bahasa, temperamen, pola pengasuhan, dan kondisi lingkungan yang
belum dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel
yang lebih besar dan beragam, menggunakan observasi berulang di rumah dan sekolah, serta
menguji reliabilitas antarpenilai menggunakan analisis yang sesuai. Penelitian lanjutan juga
perlu memasukkan faktor perkembangan dan lingkungan lainnya agar hubungan antara
kelekatan aman dan perilaku emosi marah dapat dipahami secara lebih menyeluruh.
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